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ABSTRAK 

 

Siska Yesi Wulandari : Pengembangan Media Globe Struktur Bumi Untuk Pembelajaran Materi 

Mendeskripsikan Struktur Bumi Siswa Kelas V SDN Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil 

pengamatan yang peneliti lakukan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD masih 

berpusat pada guru dimana guru masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan media yang 

tidak sesuai dengan materi. Hal tersebut membuat pembelajaran menjadi membosankan serta siswa 

menjadi pasif. Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana kevalidan media globe struktur bumi 

yang dikembangkan pada materi mendeskripsikan struktur bumi siswa kelas V SDN Jatigreges 1 

Kabupaten Nganjuk; (2) bagaimana kemampuan siswa dalam pembelajaran materi mendeskripsikan 

struktur bumi dengan menggunakan media globe struktur bumi yang dikembangkan pada ssiwa kelas 

V SDN Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk; (3) bagaimana keefektifan media globe struktur bumi yang 

dikembangkan  pada materi mendeskripsikan struktur bumi siswa kelas V SDN Jatigreges 1 

Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation).  Subjek penelitian  ini adalah siswa kelas V SDN 

Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 30 siswa. Simpulan hasil penelitian ini  adalah (1) 

media globe struktur bumi yang dikembangkan valid digunakan pada materi struktur bumi dengan 

perolehan skor validasi media sebesar 87,00%. Produk dikatakan valid jika mendapat skor 81,00%-

100%; (2) media globe struktur yang dikembangkan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dengan 

nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol dan diperoleh thitung 5,745 > ttabel 

0,2181, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media globe struktur bumi dengan 

hasil yang signifikan, dimana Ha diterima dan Ho ditolak; (3) media globe struktur bumi yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran mendeskripsikan struktur bumi dimana 30 siswa 

mendapat nilai tuntas 100%. Selain itu keefektifan media juga diperoleh dari skor angket respon siswa 

yang mendapat skor 90,7% dan respon guru mendapat skor 90%. Hasil tersebut dikatakan efektif 

karena > 50% siswa menyenangi pembelajaran dengan menggunakan media globe struktur bumi. 

 

 

Kata Kunci : Media Globe Struktur Bumi, Mendeskripsikan Struktur  Bumi.  

 

 

I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan tidak lepas dari 

proses pembelajaran, dimana peserta 

didik memegang peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan 

tujuan pendidikan, pendidik harus 

membuat suasana belajar menjadi 

kondusif. Menurut Undang-Undang 

mailto:Siska.ywulandari@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siska Yesi Wulandari | 14.1.01.10.0052 
FKIP-PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||     || 

 
 

3 

Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa “Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar”. 

Pembelajaran terkait bagaimana guru 

membelajarkan siswa dan membuat 

siswa belajar dengan mudah.  

Tugas seorang guru selain 

menyampaikan materi pembelajaran 

juga bertugas untuk mengetahui siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

belajar, membimbing, serta dapat 

menggunakan model ataupun media 

pembelajaran. Guru juga harus dapat 

memilih model ataupun media yang 

tepat dalam pembelajaran. Sehingga 

guru dituntut untuk profesional agar 

proses belajar mengajar menjadi 

efektif dan dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi 

siswa.   

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di sekolah dasar 

merupakan proses pembelajaran yang 

berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan berupa fakta, 

konsep maupun prinsip saja, tetapi 

merupakan proses penemuan untuk 

mendapatkan kesimpulan.      

Susanto (2013:167) menyatakan 

bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran 

serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan”.  

Salah satu materi yang diajarkan 

pada siswa kelas V Sekolah Dasar 

adalah bumi dan alam semesta. 

Agustina dan Tika (2013:199) 

menyatakan “Bumi juga memiliki 

bagian-bagian yang menyusun 

terbentuknya bumi yang dikenal 

dengan sebutan struktur bumi”. 

Kompetensi yang membahas tentang 

bumi dan alam semesta adalah 

mendeskripsikan struktur bumi.  

Kenyataan yang terjadi pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar, siswa 

belum mampu mendeskripsikan 

struktur bumi dengan benar. Hal ini 

dapat diketahui dari 30 siswa yang 

ada, terdapat beberapa siswa saja yang 

memperoleh nilai yang cukup baik  

atau diatas kriteria ketuntasan 

minimal. Hal tersebut terjadi karena 

proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru. Guru masih menggunakan 

metode konvensional salah satunya 

ceramah dengan didukung media 

seadanya yang tidak sesuai dengan 
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mata pelajaran yang diajarkan. 

Sehingga siswa menjadi pasif dan sulit 

memahami materi yang diberikan.  

Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Pemilihan dan 

penggunaan media yang tepat akan 

membantu guru dalam proses 

pembelajaran. Sudjana dan Rivai 

(2015:5) mengatakan “Dalam memilih 

media untuk kepentingan pengajaran 

sebaiknya memperhatikan kriteria-

kriteria antara lain ketepatan 

pemilihan media dengan tujuan 

pembelajaran, bahan pembelajaran 

membutuhkan alat pembelajaran untuk 

mempermudah penyampaian materi 

kepada siswa, media mudah didapat, 

guru mempunyai ketrampilan untuk 

menggunakannya, tersedianya waktu 

untuk menggunakan dan sesuai 

dengan taraf berfikir siswa”.  Lebih 

lanjut, Wati (2016:2) mengatakan 

bahwa “Dengan menggunakan media 

diharapkan dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami 

sesuatu yang abstrak menjadi lebih 

konkret dan peserta didik dapat 

mengkomunikasikan kegiatan yang 

telah dilakukan dikelas, serta 

memberikan pengalaman bermakna 

bagi peserta didik”.  

Salah satu media yang dapat 

digunakan oleh guru untuk 

mendukung pembelajaran materi 

mendeskripsikan struktur bumi yang 

sesuai dengan tahap operasional 

konkret dan dapat memberikan 

pengalaman tiruan adalah media globe 

struktur bumi. Daryanto (2016:31) 

menyatakan bahwa “Globe (model 

perbandingan) adalah benda tiruan 

dari bentuk bumi yang diperkecil”. 

Dengan ini, media globe struktur bumi 

merupakan tiruan bumi yang 

berbentuk media tiga dimensi dalam 

ukuran kecil yang menyerupai bentuk 

aslinya. Menurut Asyhar (2012:47), 

“Media tiga dimensi memiliki arti 

sebuah media yang tampilannya dapat 

diamati dari arah pandang mana saja 

dan mempunyai dimensi panjang, 

lebar, dan tinggi/tebal, kebanyakan 

merupakan objek sesungguhnya”.  

Penggunaan media tersebut akan 

membantu siswa dalam memahami 

materi struktur bumi, dimana siswa 

akan menemukan dan membangun 

sendiri pengetahuan yang telah 

diperolehnya sesuai pengalaman yang 

didapatnya dalam menggunakan 

media tersebut. Media globe struktur 

bumi yang dikembangkan peneliti 
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menggambarkan tiruan bentuk bumi 

yang didalamnya berisi lapisan-lapisan 

bumi menyerupai aslinya yang 

disesuaikan dengan bahan penyusun 

masing-masing lapisan dalam materi 

struktur bumi.  

Atas dasar uraian tersebut 

dipilihlah judul “Pengembangan 

Media Globe Struktur Bumi untuk 

Pembelajaran Materi Mendeskripsikan 

Struktur Bumi Siswa Kelas V SDN 

Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk 

Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Berdasarkan judul tersebut, 

tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan 

media globe struktur bumi yang 

dikembangkan pada materi 

mendeskripsikan struktur bumi 

siswa kelas V SDN Jatigreges 1 

Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam 

pembelajaran materi 

mendeskripsikan struktur bumi 

dengan menggunakan media globe 

struktur bumi yang dikembangkan 

pada siswa kelas V SDN 

Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mendeskripsikan 

keefektifan media globe struktur 

bumi yang dikembangkan pada 

materi mendeskripsikan struktur 

bumi siswa kelas V SDN 

Jatigreges 1 Kabupaten Nganjuk. 

 

II. METODE 

1. Model Pengembangan 

Pengembangan media globe 

struktur bumi ini menggunaan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). 

Penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang 

menghasilkan produk untuk 

digunakan dalam pembelajaran, 

kemudian menguji keefektifan 

media tersebut. Tahap penelitian 

dan pengembangan ini mengacu 

pada model ADDIE. Menurut 

Pribadi (2009:127) “Dalam Model 

penelitian pengembangan ADDIE 

mempunyai lima tahapan yaitu 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). 

Tahap pertama yaitu Analysis, 

bertujuan untuk menganalisa 

karakteristik, kebutuhan belajar, 

serta gaya belajar peserta didik. 

tahap kedua Design, membuat 

rancangan desain media globe 

struktur bumi yang akan 

dikembangkan. Tahap ketiga 

Development, pada tahap ini telah 

dikembangkan sebuah media 

pembelajaran globe struktur bumi 
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yang telah di desain sebelumnya. 

Tahap keempat, Implementation, 

pada tahap ini hasil 

pengembangan media sudah siap 

digunakan dalam proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Tahap kelima, Evaluation, 

digunakan untuk mengevaluasi 

ataupun melihat apakah hasil 

pengembangan sesuai dengan 

harapan awal atau tidak.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

        Untuk mengumpulkan data 

menggunakan instrumen yang 

berupa lembar angket dan tes. 

Lembar angket validasi ahli media 

dan ahli materi untuk mengetahui 

kevalidan media globe struktur 

bumi yang telah dikembangkan. 

Lembar angket respon guru dan 

lembar angket respon siswa 

digunakan untuk mengetahui 

keefektifan dari media globe 

struktur bumi yang telah 

dikembangkan. Sedangkan tes 

berupa pretest dan posttest 

digunakan untuk melihat dan 

mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi struktur bumi 

dengan menggunakan media 

globe struktur bumi yang 

dikembangkan .  

Penelitian ini dilakukan di 

SDN Jatigreges 1 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 

30 dan SDN Joho 5 Kabupaten 

Nganjuk sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 26.  

3. Teknik Analisis Data 

             Penelitian pengembangan 

ini menggunakan dua teknik 

analisis data yaitu teknik analisis 

deskriptif kualitatif berupa 

komentar dan saran perbaikan 

produk dari ahli media dan ahli 

materi serta teknik analisis data 

kuantitatif berupa skor angket 

(angket validasi media, angket 

validasi materi, angket respon 

guru, dan angket respon siswa). 

Serta dari skor soal pretest dan 

posttest (hasil tes). Adapun 

rinciannya sebagai berikut. 

a. Kevalidan  

                Untuk dapat mengetahui 

kevalidan produk yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya 

akan diberi nilai oleh ahli 

materi. Dari hasil nilai yang 

diperoleh tersebut kemudian 

dihitung dengan rumus: 

V-ah = 
   

   
 x 100%= …. % 

Keterangan: 

V-ah = Validasi ahli media 
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TSe = Total skor yang 

dicapai 

TSh = Total skor yang 

diharapkan  

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat 

Kevalidan dan Revisi 

Produk  

Presentase Kriteria  

81,00%-

100,00% 

Sangat valid/sangat 

efektif/sangat 

tuntas dan dapat 

digunakan tanpa 

perbaikan  

61,00%-

80,00% 

Cukup valid/cukup 

efektif/cukup tuntas 

dapat digunakan 

dengan sedikit 

perbaikan 

41,00%-

60,00% 

Kurang 

valid/kurang 

efektif/ kurang 

tuntas perlu 

perbaikan besar, 

disarankan tidak 

dipergunakan 

21,00%-

40,00% 

Tidak valid/tidak 

efektif/tidak tuntas 

tidak bisa 

digunakan 

0,00%-20,00% Sangat tidak 

valid/sangat tidak 

efektif/sangat tidak 

tuntas tidak bisa 

digunakan 

(Sumber: Akbar, 2015:83) 

b. Penilaian Hasil Belajar 

Siswa 

   Untuk dapat mengetahui 

bahwa kemampuan siswa 

dapat meningkat pada  materi 

mendeskripsikan struktur 

bumi menggunakan media 

globe struktur bumi yang 

dikembangkan, maka peneliti 

menggunakan desain“Pretest-

Posttest Control Grup 

Desain”. Pemberian soal 

pretest dan posttest dilakukan 

terhadap kelas eksperimen 

yang berjumlah 30 siswa dan 

kelas kontrol yang berjumlah 

26 siswa sebagai pembanding  

Tabel 3.4 Pretest-Posttest 

Control Grup Desain 

Kelas  Pretest Treatment  Posttest  

KE O1 X1 O2 

KK 03 - 04 

                    (Sumber: Sugiyono 2016:76) 

Selanjutnya untuk 

membandingkan hasil belajar 

kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan 

independent sample t tes 

dengan bantuan program 

SPSS Versi 23 for Windows 

7.  

c. Keefektifan  

        Keefektifan media 

globe struktur bumi yang 
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dikembangkan diperoleh dari 

hasil analisis nilai angket 

respon guru dan respon siswa. 

Hasil nilai respon guru dapat 

dihitung menggunakan rumus 

berikut. 

V-ah = 
   

   
 x 100% = …% 

Keterangan: 

V-ah = Validasi Ahli 

TSe = Total skor yang 

dicapai  

TSh   = Total skor yang 

diharapkan 

Tabel 3.2 Kriteria tingat 

kevalidan dan 

revisi produk 

Presentase  Kriteria  

81,00%-

100,00% 

Sangat valid/sangat 

efektif/sangat tuntas 

dapat digunakan 

tanpa perbaikan  

61,00%-

80,00% 

Cukup valid/cukup 

efektif/cukup tuntas 

dapat digunakan 

dengan sedikit 

perbaikan  

41,00%-

60,00% 

Kurang valid/kurang 

efektif/kurang tuntas 

perlu perbaikan 

besar, disarankan 

tidak digunakan 

21,00%-

40,00% 

Tidak valid/tidak 

efektif/tidak tuntas 

tidak bisa digunakan 

0,00%- Sangat tidak 

20,00% valid/sangat tidak 

efektif/sangat tidak 

tuntas tidak bisa 

digunakan  

(Sumber: Akbar, 2015:83) 

Sedangkan respon siswa 

dikatakan baik terhadap 

media globe struktur bumi 

yang dikembangkan apabila 

persentase respon siswa 

mendapat > 50%. Rumus 

yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan yaitu 

sebagai berikut. 

Presentase tiap pilihan = 
 

 
x100%  

Keterangan: 

A = Banyaknya siswa yang 

menjawab pilihan “ya” dan 

“tidak” 

N = Jumlah responden 

Tabel 3.3 Persentase 

Respon Siswa 

Kriteria  Skor  

Sangat baik 75%-100% 

Baik  50%-74% 

Cukup  25%-49% 

Kurang  0%-24% 

(Sumber: Riduwan, 2015:39) 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

          Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada pengembangan 

media globe struktur bumi 

untuk materi mendeskripsikan 

strutur bumi dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media globe struktur bumi 

yang telah dikembangkan 

untuk materi struktur bumi 

dinyatakan sangat valid 

untuk digunakan dengan 

persentase perolehan skor 

sebesar 87% dari segi 

validasi media dan 90,00% 

dari segi validasi materi. 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap media 

globe struktur bumi yang 

dikembangkan terhadap 

kemampuan siswa untuk 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan struktur 

bumi , hal tersebut dilihat 

dari hasil uji t independent 

sample t tes, nilai hasil 

belajar siswa dalam 

mendeskripsikan struktur 

bumi kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas 

kontrol. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pada hasil belajar 

menggunakan media globe 

struktur bumi yang telah 

dikembangkan tersebut  dan 

diperoleh thitung 5,745 > ttabel  

0,2181. Hal tersebut 

menunjukkan hasil yang 

signifikan, dimana Ha 

diterima sedangkan Ho 

ditolak. 

3. Media globe struktur bumi 

yang telah dikembangkan 

efektif untuk digunakan 

siswa pada pembelajaran 

smendeskripsikan struktur 

bumi. Media dikatakan 

efektif dan mampu 

meningkatkan kemampuan 

siswa, dapat dilihat dari 30 

siswa tuntas dalam 

pembelajaran dengan 

perolehan persentase 100% 

siswa tuntas dalam belajar. 

Selain itu keefektifan juga 

dilihat dari hasil respon 

guru sebesar 92% dan hasil 

respon siswa sebesar 

90,7%. Hasil tersebut 

efektif karena > 50% siswa 

menyenangi pembelajaran 

materi struktur bumi 

menggunakan media globe 

struktur bumi.  
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